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Tidak bisa dipungkiri, bagi pasangan yang baru menikah, berdiskusi untuk mengelola keuangan dengan 

baik adalah salah satu pondasi menuju keuangan yang lebih sehat. Oleh karena itu, ada beberapa kiat 

yang dapat dipraktekkan agar pengantin baru merasa lebih tenang dengan kondisi keuangannya. 

 

    Bersikap terbuka 

Mungkin di masa pacaran atau sebelum nikah, kita masih “jaim” atau malah merasa tabu untuk 

membicarakan kondisi keuangan masing-masing. Setelah menikah, fase “jaim” dan tabu ini benar-benar 

harus dihilangkan, karena sekarang tanggung jawab finansial tidak hanya untuk sendiri, tetapi juga untuk 

keluarga. 

Masing-masing sebaiknya tahu berapa pendapatan pasangan, aset apa saja yang dimiliki, atau pun utang 

(jika ada) dan  pengeluaran bulanan. Karena sekarang sudah dalam satu “bahtera”, maka selain tahu, 

penting juga melakukan pencatatan untuk hal tersebut. 

 

    Who’s the boss? 

Setiap keluarga memiliki dinamika yang berbeda-beda. Begitu juga dalam menentukan siapa yang  akan 

mengelola keuangan. Bisa jadi yang melakukan adalah istri saja, suami saja, atau keduanya. Apapun 

pilihannya, yang paling utama adalah yang diberikan tanggung jawab bisa menjalankan dengan baik. 

Selain itu, jika pengelolaan keuangan keluarganya dilakukan secara terpisah, pasangan yang diberi 

tanggung jawab mengelola keuangan perlu untuk memberikan update jika ada perubahan dalam kondisi 

keuangan. Intinya, setiap orang punya “akses” terhadap informasi keuangan keluarga. 

 

    Menyamakan persepsi untuk tujuan keuangan yang ingin dicapai 

Tentunya, dalam mengelola keuangan, pendapatan yang diterima tidak hanya untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga di saat sekarang saja, tapi juga untuk masa depan. Oleh karena itu persepsi 

ini harus diterapkan bersama-sama. 

Karena pengelolaan keuangan ini sifatnya bertahap, maka pemahaman soal investasi perlu dipahami oleh 

masing-masing pasangan.  Beruntung jika salah satu pasangan sudah memiliki skills dan knowledge 

tentang investasi. Namun jika tidak, maka mulailah belajar mengenai produk-produk investasi selain 

tabungan dan deposito. Ilmu ini bisa didapatkan gratis (browsing) atau pun berbayar (seminar/training). 

Sesuaikan dengan  kondisi saja apa yang akan diambil. 
 
    Action! 
Setelah tahu pos pendapatan dan pengeluaran serta tujuan keuangan yang ingin dicapai, maka langkah 
yang paling penting adalah memulai segalanya.  Tanpa dijalankan, maka rencana tinggal rencana. 
Tentunya bukan sesuatu yang mudah mengubah suatu kebiasaan, tapi dilakukan bertahap, dimulai 
dengan mematuhi anggaran yang sudah dibuat bersama dengan pasangan Anda.  
 
Selamat mencoba! 
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